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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gizi merupakan asupan nutrisi yang mempengaruhi proses tumbuh 

kembang, sistem saraf, dan tingkat kecerdasan sehingga sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan gizi (Tisa et al., 2020). Gangguan gizi pada balita dapat 

menyebabkan gangguann tumbuh kembang anak seperti stunting, wasting, atau 

gangguan perkembangan mental. Ibu yang mengurus dan mendidik anak memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam pemenuhan gizi pada anak terutama pada usia 

1–5 tahun (Mardhiah et al., 2020). 

Gizi pada balita masih menjadi masalah baik skala internasional maupun 

nasional. Menurut UNICEF tahun 2019 jumlah penderita gizi kurang mencapai 

700 juta anak. UNICEF melaporkan terdapat 149 miliar anak usia empat tahun 

menderita gizi buruk dimana gizi buruk dapat mempengaruhi perkembangan otak 

serta dapat menjadi penyebab kematian. Sedangkan di Indonesia gizi buruk tidak 

mengalami kemajuan sejak tahun 2015 sebanyak 18,9% balita menderita gizi 

kurang. Balita dengan gizi kurang mempunyai risiko meninggal lebih tinggi 

dibandingkan balita dengan gizi baik (Husna & Rizki, 2021).  

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pemberian makan pada balita 

yaitu pengetahuan ibu mengenai pemenuhan nutrisi balita. Pengetahuan ibu 

mengenai gizi dapat membantu anak memperoleh  makanan yang sehat, bergizi 

dan beraneka ragam yang disukai oleh anak (Fitri & Esem, 2020). Hal tersebut 

bertujuan untuk mencukupi kebutuhan gizi balita agar dapat menjalani proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Gizi yang baik adalah gizi yang seimbang. Asupan gizi yang tidak 

seimbang dapat menimbulkan permasalahan gizi sehingga perlu meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan (Fitria & Sudiarti, 2021). Tingkat 

pemahaman ibu tentang gizi mungkin mempunyai peran dalam menentukan jenis 

dan jumlah makanan yang dapat diakses oleh anaknya. Namun faktanya masih 



 

2 
 

banyak ibu yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang pemberian 

makanan bergizi pada balita. Fakta bahwa ibu memberi makan balitanya 

menunjukkan masih banyak ibu yang memberi makan anak seperti nasi dengan 

kuah bakso, nasi dengan mie, nasi dengan kecap dan krupuk saja, nasi dengan 

jajanan ringan seperti pilus, dan kombinasi sejenis lainnya. Menurut Primahastuti 

(2018), ibu cenderung memilih makanan untuk anak-anak mereka berdasarkan 

minat makan anak-anak mereka, tanpa terlalu memperhatikan apakah makanan 

tersebut bergizi atau mengandung cukup nutrisi. 

Pengetahuan tentang gizi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

sikap dan perilaku terhadap pemberian gizi. Tingkat pengetahuan gizi mampu 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menentukan bahan makanan yang 

tepat, beranekaragam, seimbang serta yang tidak menimbulkan penyakit. Oleh 

karena itu, pengetahuan gizi dapat meningkatkan perilaku sehat dan mengurangi 

masalah gizi. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan yaitu melalui 

pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat diberikan melalui sebuah 

media agar lebih menarik dalam menyampaikan informasi kesehatan. Salah satu 

media pendidikan kesehatan yang dapat diberikan berupa media video. 

Pendidikan kesehatan melalui media video dapat meningkatkan pengetahuan 

seseorang (Berkhout, 2018). 

Menurut Danarti & Widyastutik (2021)), penyebaran informasi penting 

kesehatan melalui penggunaan video untuk pendidikan kesehatan merupakan 

metode yang efektif dan efisien. Menurut Jumasa & Surjono  (2016), pengaktifan 

sistem pembelajaran auditori dan visual dapat meningkatkan minat dan 

ketertarikan, hal ini terjadi karena indra penglihatan dan pendengaran menjadi 

aktif. Media audiovisual bisa menampilkan kembali materi maupun video 

tertentu atau dapat diputar kembali (Induniasih, 2017). Media berbasis video 

dapat mengilustrasikan pengetahuan, memberikan informasi yang tepat, 

mempengaruhi sudut pandang seseorang, menghemat waktu dan meningkatkan 

produktivitas, merangsang rasa ingin tahu dan mempertahankan perhatian 

seseorang (Sukiman, 2013). 



 

3 
 

Berdasarkan uraian diatas penulis mempertimbangkan untuk melakukan 

implementasi keperawatan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan 

mengenai gizi seimbang pada ibu dengan balita melalui pemberian edukasi 

kesehatan menggunakan media video. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mampu menggambarkan mengenai pelaksanaan praktik asuhan 

keperawatan keluarga secara klinis pada ibu dengan balita dengan 

implementasi edukasi kesehatan tentang gizi seimbang dengan media video. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mampu  mendeskripsikan hasil pengkajian keluarga kelolaan dengan 

masalah  keperawatan defisit pengetahuan tentang gizi seimbang  

b) Mampu mendeskripsikan rumusan diagnosis keperawatan keluarga 

terkait gizi seimbang  

c) Mampu mendeskripsikan rumusan perencanaan tindakan keperawatan  

keluarga dengan masalah defisit pengetahuan mengenai gizi seimbang  

d) Mampu mendeskripsikan evaluasi hasil implementasi asuhan 

keperawatan  

e) Mampu mendeskripsikan evidence based yang digunakan dalam 

mengatasi masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang gizi 

seimbang  

 

C. Manfaat  

1) Bagi Petugas Kesehatan 

Laporan komprehensif ini diharapkan dapat menguraikan gambaran 

tentang pemenuhan gizi seimbang pada balita dan dapat memberi solusi 

pada petugas kesehatan lainnya yang menemukan kasus dengan masalah 

serupa. 

2) Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Laporan komprehensif ini dapat menjadi referensi penerapan teoritis     

dan klinis keperawatan pada keluarga dengan kasus defisit pengetahuan 
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mengenai gizi seimbang pada balita. 

3) Bagi Keluarga 

Laporan komprehensif ini diharapkan dapat memberi informasi bagi 

keluarga  kelolaan dalam meningkatkan pengetahuan untuk memenuhi gizi 

seimbang pada balita  

 

D. Metode 

Metode penulisan laporan karya ilmiah yakni metode deskriptif kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Langkah pelaksanaan penulisan karya ilmiah ini meliputi:  

1) Pemilihan kasus dan mencari subjek penelitian. 

2) Melakukan analisis dan studi literatur mengenai teori gizi seimbang guna 

memahami lebih dalam mengenai gizi seimbang. 

3) Menyusun asuhan keperawatan secara menyeluruh berdasarkan tiga buku 

Standar Keperawatan PPNI yang diuraikan dalam sebuah laporan.  

4) Menetapkan dan melakukan implementasi keperawatan.  
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